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Introduction: Exclusive breastfeeding is giving breast milk to babies from birth to 6 months of age 
without additional food or drink except for vitamins, mineral supplements and medicines. the Indonesian 
government is targeting exclusive breastfeeding coverage of 80%. Based on the Basic Health Research 
(Riskesda) in 2018, it was found that 37.35% of mothers gave exclusive breastfeeding.. The purpose of this 
study was to find out whether there is a relationship between education and exclusive breastfeeding of 
EmoDemo participants Method: This research was conducted in March 2020. This type of research is 
quantitative with a cross sectional analytic approach. The sampling technique with a total sampling of 45 
respondents. The data collection technique used a questionnaire in the form of a Guttman scale consisting 
of 10 questions. Methods of data analysis using the chi-square statistical test and obtained chi square with 
significant value p value 0.05. Results and Analysis: The results showed that there was a relationship 
between education (p-value = 0.002 Exclusive breastfeeding for mothers.The conclusion of the study is that 
there is the Relationship between Education and Exclusive Breastfeeding of EmoDemo Participants. 
Discussion: It is hoped that there will be increased support from health workers and work superiors related 
to the implementation of exclusive breastfeeding so that the success of exclusive breastfeeding for working 
mothers will increase. 
 




Air Susu Ibu (ASI) adalah cairan 
yang diproduksi secara alamiah oleh 
kelenjar payudara berupa susu terbaik 
bernutrisi tinggi. Sedangkan ASI 
eksklusif adalah pemberian ASI kepada 
bayi sejak bayi lahir sampai dengan usia 
6 bulan tanpa ada tambahan makanan 
atau minuman lain kecuali vitamin, 
suplemen mineral dan obat-obatan 
(Mufdlilah dkk., 2019).  
Nutrisi dikategorikan sebagai 
salah satu faktor penentu pertumbuhan 
yang optimal. Pertumbuhan yang 
optimal merupakan indikator dari 
keberhasilan atas pemberian asupan 
nutrisi yang baik (Syarif, Lestari, 
Mexitalia & Nasar, 2014). Jika bayi 
mengalami kekurangan nutrisi atau gizi 
berat pada masa ini, pengurangan jumlah 
sel otak akan terjadi sebanyak  15%-20% 
dan hal ini dapat mempengaruhi potensi 
tumbuh kembang anak  (Syarif et al., 
2014).  
ASI eksklusif dikategorikan 
sebagai makanan terbaik bayi dari 
karunia Tuhan yang komposisinya selalu 
berubah dan disesuaikan dengan 
pertumbuhan bayi dari hari ke hari 
(Pratiwi & Mardiana, 2016). Rendahnya 
cakupan pemberian ASI merupakan 
ancaman bagi tumbuh kembang anak 
yang akan berpengaruh pada 
pertumbuhan dan perkembangan 
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
secara umum karena sebesar 80% 
perkembangan otak anak dimulai sejak 
masih di dalam kandungan sampai usia 3 
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tahun yang dikenal dengan periode emas. 
Penyebab utama kematian bayi adalah 
karena penyakit infeksi yaitu infeksi 
saluran pernafasan dan diare. Manfaat 
ASI akan lebih optimal jika pemberian 
ASI dilakukan secara eksklusif tanpa 
pemberian makanan tambahan lain, 
selama 6 bulan pertama kehidupan 
(Mufdlilah dkk, 2019). Alasan ibu tidak 
menyusui bayinya, karena ibu sibuk 
bekerja, kurangnya pengertian dan 
pengetahuan ibu tentang manfaat ASI 
dan menyusui yang menyebabkan ibu 
terpengaruh kepada susu formula.  
Menurut World Health 
Organization (WHO) tahun 2016 masih 
menunjukkan rata-rata pemberian ASI 
Eksklusif di dunia baru berkisar 38%. Di 
Indonesia, bayi yang telah mendapatkan 
ASI eksklusif sampai usia 6 bulan di 
tahun 2017 sebesar 29,5% dan 
mengalami kenaikan di tahun 2018 
adalah sebesar 37,3% (Riskesdas, 2018). 
Hal ini belum sesuai dengan target 
Rencana Strategis Kementerian 
Kesehatan tahun 2015-2019 yaitu 
persentase bayi usia dari 0-6 bulan yang 
mendapat ASI eksklusif sebesar 50%.  
Berdasarkan Profil Kesehatan 
Kabupaten Probolinggo Tahun 2017, 
bahwa  laporan Puskesmas diketahui 
cakupan ASI eksklusif di Kabupaten 
Probolinggo adalah sebesar 71,3% 
terjadi penurunan dari tahun 2016 
(73,39%), namun masih belum mencapai 
target sebesar 80%. Berbagai faktor yang 
menyebabkan rendahnya cakupan ASI 
eksklusif antara lain faktor ibu bekerja, 
lingkungan, dukungan keluarga, 
psikologi, pendidikan kesehatan, sosial 
ekonomi dan budaya (Budiharjo, 2013).  
Sedangkan di Desa Kotaanyar 
kurang lebih sekitar 58,5% ibu yang 
memberikan ASI eksklusif dari target 
yang telah ditetapkan yaitu 100%. 
Karena adanya faktor ekonomi banyak 
ibu-ibu desa yang diharuskan untuk 
mencari nafkah demi memenuhi 
kebutuhannya. Sehingga hal inilah yang 
membuat seorang ibu tidak dapat 
menyusui bayinya dengan baik dan 
terartur.  
Maka dari itu perlu disikapi lebih lanjut, 
apalagi mengingat jumlah pekerja 
perempuan di Indonesia yang semakin 
meningkat dari waktu ke waktu 
(Abbdullah, 2012).  
Hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan di Desa Kotaanyar didapat 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan pemberian ASI eksklusif 
pada ibu bekerja, melalui wawancara 
terhadap beberapa ibu bekerja yang 
memiliki bayi usia 0-6 bulan diantara 5 
dari 8 ibu memilih untuk menggunakan 
susu formula. Sedangkan 3 dari 8 ibu 
memberikan ASI secara eksklusif 
dengan cara di pompa dan disimpan 
dalam lemari pendingin. Selain untuk 
menghemat biaya pemberian ASI 
eksklusif juga memiliki banyak manfaat 
untuk daya tahan tubuh bayi.  
Adanya faktor predisposisi yang 
mencakup pengetahuan, umur, tingkat 
pendidikan, keterpaparan informasi yang 
memiliki hubungan terhadap pemberian 
ASI eksklusif (Abdullah, 2012). Tingkat 
pendidikan mempengaruhi dalam 
seseorang mengambil keputusan. 
Pengalaman belajar saat sekolah dan 
bekal ilmu dasar sangat berpengaruh 
dalam menerima sebuah kebenaran 
tentang informasi kesehatan. 
Dalam upaya meningkatkan 
keberhasilan menyusui yang salah 
satunya ditunjang dengan memberikan 
informasi terkait pentingnya ASI 
eksklusif kepada ibu dan cara 
mempertahankan menyusui sekalipun 
ibu berpisah dari bayinya yang harus 
diberikan oleh tenaga kesehatan 
setempat. Berdasarkan data tersebut 
peneliti tertarik untuk meneliti salah satu 
faktor r yang mempengaruhi 
keberhasilan pemberian ASI eksklusif 
pada ibu bekerja. 
Oleh karena itu, berdasarkan 
pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk 
 
Journal of Nursing Care & Biomolecular – Vol 5 No 2 Tahun 2020 - 158 
 
meneliti tentang hubungan tingkat 
pendidikan dengan pemberian ASI 
eklusif pada  peserta emodemo. 
 
Metode  
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Maret 2020. Jenis penelitian adalah 
kuantitatif dengan pendekatan analitik 
crosssectional. Teknik pengambilan 
sampel dengan total sampling sebanyak 
45 ibu menyusui yang bekerja. Teknik 
pengumpulan data dengan kuesioner 
dalam bentuk skala Guttman yang terdiri 
dari 10 pertanyaan. Metode analisis data 
dengan menggunakan uji statistik chi-
square. Tempat penelitian di Desa 






Tabel 5.3  Distribusi Frekuensi 
Responden Berdasarkan 

















Total  45 100 
Sumber : Data Primer 2020 
Berdasarkan tabel 5.3 dari 45 
responden disimpulkan bahwa mayoritas 
responden yang berpendidikan tinggi 
sebesar 21 orang dengan prosentase 
(46,7%). Dan yang berpendidikan 
rendah sebesar 24 orang dengan jumlah 
prosentase (53,3%). 
 
Tabel 5.5  Distribusi Frekuensi 
Responden Berdasarkan 





















Total  45 100 
Sumber : Data sekunder 2020 
Berdasarkan Tabel 5.5 dari 45 
responden yang memberikan ASI 
Eksklusif sebanyak 30 orang dengan 
prosentase (66,7%). Dan yang tidak 
memberi ASI Eksklusif sebanyak 15 
orang dengan prosentase (33,3%). 
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F % F % F %  
Pendidikan Rendah 13 86,7 11 13,3 24 53,3 2,127-  
Pendidikan Tinggi 2 13,3 19 63,3 21 46,7 59,262 0,002 
Total 15 100 30 100 45 100   
Sumber : Data sekunder yang diolah di SPSS, 2016 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
uji Chi – Square pada tabel di atas 
mengenai hubungan pendidikan rendah 
ibu dengan pemberian ASI Eksklusif 
yaitu sebanyak 11 (13,3%) orang, 
sedangkan yang berpendidikan tinggi 
dengan pemberian ASI Eksklusif yaitu 
sebanyak 19 (63,3%) orang. Hasil 
analisis bivariat di atas diperoleh 
variabel pendidikan memiliki p-value 
0,002 (< 0,05) yang artinya ada 
hubungan antara pendidikan dengan 




Terdapat hubungan anatara 
pendidikan dengan pemberian ASI 
Eksklusif (p < 0,002). Hal ini sejalan 
dengan penelitian dari Hilala (2013) 
bahwa ada hubungan yang bermakna 
antara tingkat pendidikan dengan 
pemberian ASI eksklusif di wilayah 
kerja Puskesmas Tuladenggi Kecamatan 
Telaga Biru Kabupaten Gorontalo.   
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui persentase ibu berpendidikan 
tinggi yang memberikan ASI eksklusif 
sebesar yaitu 21 responden (46,7%) 
dibandingkan dengan ibu berpendidikan 
rendah yang memberikan ASI eksklusif 
adalah 24 responden (53,3%). Hal 
tersebut sesuai dengan Wulandari (2013) 
yang menyatakan karakteristik ibu 
menyusui yang tidak memberikan ASI 
eksklusif di wilayah UPT Puskesmas 
Banyudono I Kabupaten Boyolali adalah 
ibu dengan pendidikan dasar. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara. Tingkat 
pendidikan mempengaruhi seorang ibu 
dalam pemberian ASI Eksklusif. 
Penyerapan informasi yang beragam dan 
berbeda dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan. Pendidikan akan 
berpengaruh pada seluruh aspek 
kehidupan manusia baik pikiran, 
perasaan maupun sikap. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan semakin tinggi pula 
kemampuan dasar yang dimiliki 
seseorang. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan ibu, maka semakin tinggi 
pula pemberian ASI Eksklusif, hal ini 
dikarenakan ibu sudah paham dan tahu 
tentang manfaat penting dari pemberian 
ASI secara Eksklusif kepada bayi 
(Aryastami, 2012). 
Semakin tinggi pendidikan 
seseorang, maka semakin mudah untuk 
menerima informasi sehingga semakin 
banyak pula pengetahuan yang dimiliki. 
Sebaliknya pendidikan yang kurang 
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akan menghambat sikap terhadap nilai-
nilai yang baru diperkenalkan, termasuk 
mengenai ASI eksklusif (Wahyuningsih, 
2012). Menurut Haryono (2014) 
pendidikan merupakan salah satu factor 
pemudah dalam upaya peningkatan 
perilaku pemberian ASI eksklusif 
dimana pendidikan yang diperoleh 
seseorang. Apabila seseorang memiliki 
pendidikan yang tinggi maka mudah 
menerima ide baru dibanding dengan ibu 
yang berpendidikan rendah, termasuk 
dalam hal pemberian ASI eksklusif. Hal 
ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan yang tinggi akan 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan  Hasil uji 
statistik che quare dengan program SPSS 
16.0 diperoleh hasil uji dengan nilai 
signifikan (p < 0,002)< α (0,05). Oleh 
karena nilai P kurang dari nilai Alpha-
Cronbach maka H1 diterima, yang 
berarti Terdapat hubungan anatara 
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